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ABSTRAK 

Annisa Amelia Tanjung. 2022. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada 

Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Kooperatif Tipe 

Teams Games Tournaments (TGT) di Kelas IV SDN 0204 Pembangunan 

Kabupaten Padang Lawas. 

Hasil pembelajaran tematik terpadu di Sekolah Dasar (SD) saat ini belum 

memuaskan karena tidak terlaksana sesuai dengan tuntutan pembelajaran tematik 

terpadu, untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dapat dilakukan dengan 

menerapkan model pembelajaran Kooperatif Learning Tipe Teams Games 

Tournaments (TGT) dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik menggunakan model TGT dalam 

pembelajaran tematik terpadu manfaat dari penelitian ini ialah untuk memberikan 

inovasi model pembelajaran TGT. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Prosedur penelitian ini diawali dengan 

perencanaan, pelaksanaan pengamatan, dan refleksi. Teknik pengaumpulan data 

berupa observasi dan tes. Penelitian ini dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 

2021/2022. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV SDN 0204 

Pembangunan Kabupaten Padang Lawas sebanyak 25 orang. 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada : a) RPP siklus I 

memperoleh rata-rata 80,55% (B), siklus II 94,44% (SB); b) pelaksanaan pada 

aktivitas guru siklus I memperoleh rata-rata 82,14% (B) dan siklus II 92,85% 

(SB); c) pelaksanaan pada aktivitas peserta didik siklus I memperoleh rata-rata 

83,92% (B) dan siklus II 92,85% (SB); d) hasil belajar peserta didik siklus I 

memperoleh rata-rata 70,81 (C) dan siklus II 87,51 (B). Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN 0204 Pembangunan Kabupaten 

Padang Lawas. 

 

Kata Kunci : Model Kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT), hasil 

belajar, pembelajaran tematik terpadu
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu sistem 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik, baik secara individual 

maupun secara kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep serta 

prinsip-prinsip keilmuan secara bermakna. Pembelajaran tematik terpadu 

ialah pembelajaran yang diterapkan dalam kurikulum 2013, dimana 

pembelajaran ini berawal dari pengembangan pengetahuan yang ada pada 

diri peserta didik. Menurut Rusman pembelajaran tematik terpadu ialah 

pembelajaran yang dikemas dalam bentuk tema-tema berdasarkan muatan 

beberapa mata pelajaran yang dipadukan atau di integrasikan (Siddiq & 

Reinita, 2019). Tema merupakan wadah untuk mengenalkan berbagai 

konsep materi kepada peserta didik secara menyeluruh. Tematik diberikan 

dengan tujuan menyatukan konten kurikulum dalam unit atau satuan yang 

utuh sehingga membuat pembelajaran sarat akan nilai, bermakna, dan 

mudah dipahami oleh peserta didik. 

Pembelajaran tematik pada proses pembelajaran adalah untuk 

memberikan pemahaman secara menyeluruh pada peserta didik, dimana 

peserta didik diharapkan mampu melihat dan menyerap secara utuh 

berbagai materi ajar dari berbagai mata pelajaran berbeda yang diberikan 

dalam satu bingkai tema tertentu. Pembelajaran tematik terpadu bertujuan 

untuk memberikan pemahaman terhadap materi pelajaran yang lebih 
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mendalam, bermakna, dan berkesan kepada peserta didik, mengaitkan 

berbagai mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi peserta didik, 

memberi kesempatan anak untuk menjadi pelaku utama dalam proses 

pembelajaran, dan aktivitas belajar yang menyenangkan dengan berbagai 

media yang bervariasi.Tujuan pembelajaran tematik menurut Sutirjo 

(2004: 23) adalah sebagai berikut: 1) Pengalaman dan kegiatan belajar 

yang relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak; 

2)Menyenangkan karena bertolak dari minat dan kebutuhan anak hasil 

belajar akan bertahan lebih lama karena lebih berkesan dan bermakna; 

3)Mengembangkan keterampilan berfikir anak sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi dan menumbuhkan keterampilan sosial dalam 

bekerja sama, toleransi, komunikasi, serta tanggap terhadap gagasan orang 

lain; 4) Pembelajaran tematik dimaksudkan agar pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar menjadi lebih bermaknsa dan utuh; 5) Dalam 

pelaksanaan pembelajaran tematik perlu mempertimbangkan beberpa hal 

antara lain alokasi waktu setiap tema, memperhitungkan banyak dan 

sedikitnya bahan yang ada di lingkungan; 6) Memilih tema yang terdekat 

dengan anak dan aktual; 7) Lebih mengutamakan kompetensi dasar yang 

akan dicapai daripada tema. 

Terdapat beberapa karakteristik tematik terpadu yang harus 

diperhatikan menurut Prastowo ( dalam Indriani 2015 ), tematik terpadu 

memfokuskan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, pemisahan 

antar satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lain tidak terlalu 
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tampak, dapat mengembangkan daya pikir dan kreativitas peserta didik, 

menggunakan konsep bermain sambil belajar, sehingga menghilangkan 

jenuh peserta didik, dapat mengembangkan keterampilan peserta didik 

dalam berkomunikasi, dan penyajian pembelajaran berdasarkan tema. 

Model pembelajaran tematik terpadu lebih menekankan pada 

keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. Melalui pembelajaran 

tematik terpadu diharapkan peserta didik dapat memperoleh pengalaman 

langsung untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang 

dipelajari secara holistic, bermakna, dan aktif. Untuk mewujudkan hal 

tersebut maka yang harus dilakukan guru menurut Ahmadi (2014: 86-87) 

menyatakan bahwa idealnya pembelajaran tematik terpadu pada kurikulum 

2013 yaitu: 1) Guru harus mampu mengembangkan pembelajaran yang 

aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan sesuai dengan lingkungan 

kehidupan keseharian peserta didik yang akan disajikan dalam proses 

pembelajaran, 2) Guru harus berperan sebagai fasilitator dan motivator 

agar proses pembelajaran menjadi lebih bermakna bagai peserta didik, 3) 

Guru professional yang diharapkan mampu mengembangkan pembelajran 

yang bermakna bagi peserta didik, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

penilaian, dan tindak lanjut, 4) Guru memiliki pemberanian untuk 

mencoba sesuatu yang baru, pembelajaran yang lebih kreatif dan 

menantang sehingga kebutuhan peserta didik terpenuhi dan tujuan 

pembelajaran tercapai. 
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Hasil belajar memiliki peranan penting yakni dengan hasil belajar 

seorang guru akan mengetahui kemampuan peserta didiknya. Menurut 

Safitri dan Sukma (2020), hasil belajar dapat dijadikan tolak ukur dalam 

upaya meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik. Kemudian 

menurut Bungalangan (2020) hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan 

peserta didik dalam menguasai materi pembelajaran di sekolah, yang mana 

dalam proses pembelajaran itu dapat membentuk karakter peserta didik, 

mengembangkan ilmu pengetahuan, dan memiliki keterampilan dalam 

menerapkan ilmu pengetahuan di masyarakat. 

Hal tersebut diperjelas oleh Sukma (2016) yang mengatakan bahwa 

kecerdasan manusia dapat dilihat melalui tiga ranah, ranah kognitif yakni 

berkaitan dengan kemampuan menalar peserta didik, ranah afektif yakni 

kemampuan yang berkaitan dengan sikap dan nilai, dan ranah psikomotor 

yakni kemampuan yang berkaitan dengan keterampilan peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran. Ketiga ranah ini akan menjadi parameter 

untuk mengukur berhasil atau tidaknya peserta didik dalam belajar. 

Hasil belajar yang optimal didapatkan dari pembelajaran yang ideal 

yang dapat mengembangakan ketiga ranah kecerdasan pada diri peserta 

didik. Pembelajaran yang ideal merupakan pembelajaran yang mampu 

mendorong kreativitas anak secara keseluruhan, membuat peserta didik 

aktif, mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan berlangsung dalam 

kondisi belajar yang menyenangkan. Pembelajaran yang ideal hanya 

mungkin terjadi jika didukung oleh guru yang ideal. Suyono dan 
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Hariyanto (2021) menyatakan bahwa ada tujuh kriteria yang harus dimiliki 

oleh seorang guru agar pembelajaran ideal, yaitu: (1) Sifat, guru harus 

memiliki sifat antusias, memberi rangsangan, mendorong peserta didik 

untuk maju (2) Pengetahuan, memiliki pengetahuan yang memadai dalam 

mata pelajaran yang diampunya (3) Apa yang disampaikan, mampu 

memberikan jaminan bahwa materi yang disampaikannya mencakup 

semua unit bahasan (4) Bagaimana mengajar, mampu menjelaskan 

berbagai informasi secara jelas dan terang serta mampu menerapkan 

metode mengajar secara variariasi (5) Harapan, mampu memberikan 

harapan kepada peserta didik dan mampu membuat peserta didik akuntabel 

(6) Reaksi guru terhadap peserta didik, mau dan mampu menerima 

berbagai masukan, risiko, tantangan dan selalu memberikan dukungan 

kepada peserta didik (7) Manajemen, mampu menunjukkan keahlian 

dalam perencanaan, pengorganisasian, dan memiliki tenik dalam 

mengontrol kelas. 

Guru pada pembelajaran tematik terpadu juga dituntut memiliki 

kemampuan mengemas pembelajaran dengan tepat, menarik, dan 

menyajikan materi secara utuh tanpa adanya pemisahan antar mata 

pelajaran, serta sesuai dengan lingkungan kehidupan peserta didik. 

Kemampuan dari guru ini berdampak pada tercapai atau tidaknya kegiatan 

belajar peserta didik. Seperti yang dikatakan Azrianti dan Elfia Sukma 

(2020) bahwa guru terjebak oleh peranannya sebagai penyampai informasi 
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namun lupa dengan peranannya sebagai pendidik yang seharusnya 

mengubah sikap dan tingkah laku peserta didik. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 1 dan 

tanggal 2 September 2021 di SDN 0204 Pembengunan pukul 08.00-11.30 

WIB, kenyataan dilapangan yang peneliti temukan pada apek 

pembelajaran tematik terpadu yaitu 1) pembelajaran yang berpusat pada 

guru; 2) peserta didik kurang mampu bekerjasama dalam proses 

pembelajaran secara individualisme; 3) kurangnya interaksi guru dengan 

peserta didik ataupun antara peserta didik dengan peserta didik yang lain. 

Sedangkan pada aspek perencanaan, permasalahan yang terjadi 

adalah; 1) guru belum menggunakan model pembelajaran yang bervariasi 

sehingga pada saat pembelajaran berlangsung peserta didik terlihat bosan 

dan mengantuk; 2) guru hanya berpedoman pada buku guru, dimana tidak 

menggunakan media lain yang lebih menarik agar anak tidak bosan; 3) 

guru kurang mengaitkan antara materi pelajaran dengan kenyataan yang 

sedang terjadi sehingga anak kurang memahami apa maksud yang 

disampaikan oleh guru; 4) RPP yang digunakan sebagian besar hanya dari 

internet, dimana indicatornya tidak dikembangkan lagi oleh guru. 

Berdasarkan permasalahan yang peneliti uraikan diatas, dapat 

mengakibatkan peserta didik mengalami hal-hal berikut;1) dari ranah 

afektif, peserta didik kurang memiliki karakter yang baik seperti suka 

mengobrol dengan teman sebangkunya disaat guru berbicara, 
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mengabaikan pembelajaran saat guru menjelaskan, keluar masuk kelas, 

dan tidak menghargai teman yang sedang tampil. Hal demikian 

menyebabkan kondisi kelas tidak kondusif; 2) dari ranah psikomotor, 

peserta didik tidak terampil dalam mengkomunikasikan idenya saat 

diskusi. Dengan kata lain yang aktif berdiskusi hanya dua orang saja. 

Secara tidak langsung menjadikan peserta didik lainnya mengabaikan 

tanggung jawabnya terhadap kelompok. Peserta didik tidak bisa bekerja 

sama dengan baik dalam kelompok, hal itu disebabkan oleh jarangnya 

peserta didik dibagi ke dalam kelompok sehingga tidak terjalinnya prinsip 

kerja sama antar peserta didik dalam belajar; dan 3) dari ranah kognitif 

yakni rendahnya nilai harian peserta didik. Kenyataan dilapangan juga 

terlihat motivasi belajar peserta didik yang kurang dikarenakan tematik 

terpadu merupakan sesuatu yang baru bagi peserta didik dan peserta didik 

tidak tertarik dengan pembelajaran karena menganggap pembelajaran itu 

sulit. Akibatnya proses pembelajaran terasa membosankan bagi peserta 

didik, tidak menarik, dan membuat peserta didik tidak tertantang untuk 

belajar, bertanya, dan mengemukakan ide serta kreativitas peserta didik 

tidak berkembang dan peserta didik menjadi pasif. Hasil belajar peserta 

didik yang cenderung rendah dapat dilihat pada nilai ujian harian di tema 1 

kelas IV SDN 0204 Pembangunan Kabupaten Padang Lawas. Hasil ujian 

menunjukkan pada masing-masing muatan pembelajaran masih banyak 

peserta didik yang nilainya belum diatas Ketuntasan Belajar Minimal 
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(KBM). Sedangkan pada pembelajaran tematik terpadu yang ditetapkan 

oleh sekolah Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) adalah 75. 

Hasil belajar tersebut dapat dilihat dari hasil ujian semester ganjil 

kelas IV SDN 0204 Pembangunan tahun ajaran 2021/2022 pada tabel 

berikut: 

Tabel : 1 

Nilai Ujian Semester Ganjil Kelas IV Semester I T.P 2021/2022 

SDN 0204 Pembangunan Kabupaten Padang Lawas 

 

No 

Nama 

Peserta 

didik 

B.INDONESIA IPA 

Nilai Predikat Nilai Predikat 

1 AHP 60 D 58 D 

2 ASS 55 D 60 D 

3 BH 60 D 63 D 

4 DIH 68 D 57 D 

5 FAL 78 C 71 C 

6 FA 57 D 70 C 

7 JMH 75 C 76 C 

8 KN 75 C 72 C 

9 MH 56 D 66 D 

10 MN 65 D 75 C 

11 MSH 70 C 77 C 

12 NL 54 D 60 D 

13 NAS 90 A 88 B 

14 NH 50 D 75 C 

15 NHH 67 D 58 D 

16 NJS 65 D 60 D 

17 NS 55 D 69 D 

18 NZP 76 C 75 C 

19 PS 55 D 64 D 

20 PH 48 D 56 D 

21 RTH 75 D 69 D 

22 RAS 85 B 80 B 

23 RRN 56 D 65 D 

24 SAH 88 B 82 B 

25 TPR 72 C 75 C 

Total 1.655 1.720 

Presentasi 

Ketuntasan 

Tuntas Tidak Tuntas Tuntas Tidak Tuntas 

36% 64% 32% 68% 

Sumber: Data sekunder dari guru kelas IV SDN 0204 Pembangunan 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar 

peserta didik kelas IV SDN 0204 Pembangunan belum mencapai KBM 

(Ketuntasan Belajar Minimal) yang diterapkan oleh sekolah yaitu 75. 

Kelas IV berjumlah 25 orang. Nilai pengetahuan pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia 36%, sedangkan mata pelajaran IPA 32%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik masih rendah. 

Berdasarkan permasalahan yang peneliti uraikan diatas, dapat 

mengakibatkan peserta didik mengalami hal-hal berikut: 1) peserta didik 

yang jarang bekerja kelompok, sehingga jarang memberi dan 

menyampaikan pendapat saat proses belajar mengajar berlangsung; 2) 

peserta didik bosan sehingga mengantuk saat guru menyampaikan materi 

pembelajara; 3) peserta didik tidak mampu menyampaikan dan 

mengembangkan informasi yang diterimanya kembali; 4) peserta didik 

kurang bekerjasama dengan teman lainnya karena kurang interaksi dengan 

teman lainnya; 5) hasil belajar peserta didik kurang memuaskan atau tidak 

sesuai dengan yang diharapkan. 

Oleh karena itu solusi untuk menanggulangi permasalahan 

tersebut, diperlukan model pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan 

hasil pembelajaran, sehingga dapat menciptakan suasana yang 

menyenangkan dan menjadikan peserta didik lebih termotivasi untuk 

berpartisipasi aktif dalam mengemukakan idenya, serta aktif dalam 

pembelajarannya. Menurut peneliti model pembelajaran Kooperative tipe 

Teams Games Tournaments cocok untuk mengatasi permasalahan yang 
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sudah diuraikan diatas karena model Kooperative tipe Teams Games 

Tournaments menekankan pada pencapaian tujuan dan kesuksesan 

kelompok dengan berdasarkan pada kerja-kerja anggota kelompok. 

Shoimin (2014:203) menyatakan bahwa Teams Games 

Tournaments ialah model pembelajaran kooperatif yang mudah 

diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh peserta didik tanpa harus ada 

perbedaan status, melibatkan peran peserta didik sebagai tutor sebaya dan 

mengandung unsur permainan dan reinforcement. Pembelajaran 

Kooperative Tipe Teams Games Tournaments merupakan salah satu tipe 

atau model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan 

aktivitas seluruh peserta didik tanpa harus ada perbedaan status, 

melibatkan peran peserta didik sebagai tutor sebaya dan mengandung 

unsur permainan. Dengan model pembelajaran ini diharapkan peserta didik 

dapat belajar lebih rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerja 

sama, persaingan sehat, dan keterlibatan belajar. 

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan 

kelamahannya masing-masing. Untuk itu, seorang guru dituntut untuk bisa 

menyesuaikan model mana yang cocok dengan kondisi atau kebutuhan 

peserta didiknya. Menurut Shoimin (2014:207) adapun kelebihan dari 

model Teams Games Tournamnets ialah: a)model TGT tidak hanya 

membuat peserta didik yang cerdas lebih menonjol dalam pembelajaran, 

tetapi peserta didik yang berkemampuan lebih rendah juga ikut aktif dan 

mempunyai peranan penting dalam kelompoknya; b)model pembelajaran 
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TGT, membuat peserta didik lebih bersemangat dalam mengikuti 

pelajaran. Karena dalam pembelajaran ini, guru menyajikan sebuah 

penghargaan pada peserta didik atau kelompok terbaik; c)model 

pembelajaran TGT, akan menumbuhkan rasa kebersamaan dan saling 

menghargai sesame anggota kelompoknya; d)model pembelajaran TGT, 

membuat peserta didik menjadi lebih senang dalam mengikuti pelajaran 

karena ada kegiatan permainan berupa turnamen. Berdasarkan pendapat 

Shoimin mengenai kelebihan model Teams Games Tournaments maka 

peneliti berharap penggunaan model ini pada kelas tinggi dapat 

meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik. 

Untuk itu, peneliti mengangkat pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Games Tournaments (TGT), karena menurut peneliti model ini cocok 

dengan permasalahan yang sudah peneliti uraikan juga cocok untuk 

pembelajaran tematik terpadu. Dalam TGT digunakan tournament 

akademik, dimana peserta didik berkompetisi sebagai wakil dari timnya 

melawan anggota tim lain yang mencapai hasil atau prestasi serupa pada 

waktu yang lalu. 

Penekanan tentang model pembelajaran yang baik pun telah 

dianjurkan. Allah berfirman dalam Q.S. An-Nahl/16: 125. 

                                                                                                              
                              

                                                                               

Terjemahannya : 
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang mendapat petunjuk 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa di dalam al-Qur’an Allah telah 

memerintahkan kita untuk menyeru kepada manusia pada jalan Tuhan 

yang baik dengan hikmah dan pelajaran yang baik, oleh karena itu strategi 

yang diterapkan dalam proses pembelajaran haruslah dengan cara-cara 

yang baik sehingga mampu memberikan nilai positif dan kebaikan 

terhadap ilmu yang hendak kita ajarkan kepada orang lain dalam hal ini 

kepada peserta didik. 

Penggunaan strategi pembelajaran kooperatif, dan lebih khusunya 

kepada penggunaan Teams Games Tournaments (TGT) yang merupakan 

salah satu strategi pembelajaran yang akan diterapkan di dalam kelas. 

Pemanfaatan strategi ini dalam pembelajaran dapat membantu peserta 

didik lebih aktif dalam penguasaan materi ajar, penggunaan strategi 

mampu memberikan rangsangan sehingga peserta didik dapat belajar dan 

memahami pelajaran dengan baik. 

Selain alasan diatas, yang juga menjadi alasan peneliti memilih 

model Kooperative tipe Teams Games Tournaments ialah karena pada usia 

anak SD itu suka bermain, dimana dengan model ini nantinya ada proses 

pengajaran menggunakan system permainan. Peneliti berharap dengan 

model ini peserta didik menjadi tertarik untuk belajar dan juga mereka 

tidak mudah bosan dengan cara penyampaian pembelajaran dengan model. 
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Sehingga materi yang disampaikan kepada peserta didik bisa tersampaikan 

dan tujuan pembelajaran yang diharapkan juga tercapai dengan efektif.  

Dalam pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Toournaments 

peserta didik dapat saling bertukar pikiran dengan teman di kelompoknya. 

Karena di dalam Teams Games Toournaments (TGT) peserta didik 

dibentuk dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari tiga sampai 

lima peserta didik yang heterogen, baik dalam prestasi akademik, jenis 

kelamin, ras, maupun etnis. Diharapkan dengan penggunaan model ini 

peserta didik dapat dapat saling bekerjasama dengan kelompoknya dan 

dapat saling bertukar pendapat, sehingga wawasan peserta didik semakin 

luas. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas serta upaya 

dalam mengatasi kasus tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tindakan kelas dengan mengangkat judul: “Peningkatan Hasil 

Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik Terpadu 

Menggunakan Model Kooperatif Learning Tipe Teams Games 

Tournaments (TGT) di Kelas IV SDN 0204 Pembangunan Kabupaten 

Padang Lawas”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah secara umum dalam penelitian ini adalah “ 

Bagaimanakah Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada 

Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Kooperatif Learning 
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tipe Teams Games Tournaments di Kelas IV SDN 0204 Pembangunan 

Kabupaten Padang Lawas?”. Secara khusus rumusan masalah di atas dapat 

dirincikan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tematik 

terpadu dengan menggunakan model kooperatif tipe Teams Games 

Tournaments untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di 

kelas IV SDN 0204 Pembangunan Kabupaten Padang Lawas? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan 

menggunakan model Kooperatif tipe Teams Games Tournaments 

di kelas IV SDN 0204 Pembangunan Kabupaten Padang Lawas? 

3. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik dengan menggunakan 

model Kooperatif tipe Teams Games Tournamentsdi kelas IV SDN 

0204 Pembangunan Kabupaten Padang Lawas? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, secara umum tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar 

tematik terpadu menggunakan model Kooperatif tipe Teams Games 

Tournaments di kelas IV SDN 0204 Pembangunan Kabupaten Padang 

Lawas. 
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Secara khusus tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan: 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran menggunakan model 

Kooperatif tipe Teams Games Tournaments di kelas IV SDN 0204 

Pembangunan Kabupaten Padang Lawas. 

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model 

Kooperatif tipe Teams Games Tournaments di kelas IV SDN 0204 

Pembangunan Kabupaten Padang Lawas. 

3. Hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model Kooperatif 

tipe Teams Games Tournaments di kelas IV SDN 0204 

Pembangunan Kabupaten Padang Lawas. 

D. Manfaat Penelitian  

Secara teoritis penelitian diharapkan agar memberikan kebaikan 

bagi pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar. Sedangkan secara 

praktis hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, memperkaya pemahaman penyajian pembelajaran 

tematik terpadu khususnya untuk kelas IV dengan menggunakan 

model Kooperatif tipe Teams Games Tournaments. 

2. Bagi guru, sebagai masukan pengetahuan dan pemahaman secara 

teoritis dan praktis dalama pelaksanaan pembelajaran tematik 

terpadu khusunya untuk kelas IV dengan menggunakan model 

Kooperatif tipe Teams Games Tournaments. 
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3. Bagi peserta didik, dapat memberikan pengalaman baru yang 

menarik dalam pelaksanaan pembelajarannya. 

4. Bagi pembaca, dapat memberikan referensi mengenai tugas yang 

akan dijalankan. 

5. Bagi sekolah, dapat menjadi sebuah saran untuk meningkatkan 

proses pembelajaran yang lebih bermakna dan menyenangkan. 


